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ABSTRAKSI 

 

Perencanaan instalasi listrik sebuah bangunan merupakan suatu hal yang 

membutuhkan akurasi yang tepat, hal tersebut diperlukan bukan hanya untuk 

mendapatkan efektifitas  kinerja dari jaringan yang akan dirancang,  dan  juga demi 

mendapatkan efisiensi ekonomis yang serendah-rendahnya. Namun, perancangan 

instalasi sebuah bangunan juga mempertimbangkan fungsi utama  dari bangunan 

tersebut serta memperhitungkan kemungkinan adanya renovasi pada masa mendatang. 

Sehingga instalasi jaringan tersebut dapat disesuaikan dengan kebutuhannya.  

Perencanaan ini bertujuan untuk menganalisa suatu daya dalam sebuah 

instalasi listrik penerangan dan lainnya. Penentuan titik lampu menggunakan program 

DIALux 4.1 sehingga didapatkan kualitas penerangan yang baik. Perencanaan ini 

dilakukan dengan menghitung seluruh beban yang akan di pakai, lalu merekapitulasinya 

hingga mengetahui jumlah daya total yang terpasang. Dari daya total yang terpasang 

sehingga dapat ditentukan berapa besar kapasitas daya yang akan digunakan, Setelah itu 

meggambar instalasi dalam bentuk diagram single line dengan menggunakan software 

AutoCAD2006. 

Hasil perencanaan ini menunjukan bahwa, daya yang mungkin dibutuhkan 

untuk untuk lantai 1 sebesar 39.986 watt / 49.982 VA, untuk beban lantai 2 

sebesar 38.956 watt / 48.695 VA, untuk beban lantai 3 sebesar 38.956 watt / 

48.695 VA dengan pengaman arus pada MCB pusat sebesar 300 A. Kebutuhan biaya 

instalasi listrik sebesar Rp. 3.329.073.100 

 

 

Kata kunci : instalasi listrik, MCB, AutoCAD2006, DIALux4.1, Genset, drop tegangan,  

biaya   instalasi. 

 

 

 

 

 



1. Pendahuluan 

a. Latar Belakang 

Wisma Atlit rumbai yang dibangun dikawasan sport center rumbai 

di kota pekanbaru di atas lahan seluas 4.000 m
2
, merupakan bangunan 

yang bernuansa mewah, dimana bangunan komersial ini terdiri atas 3 

lantai terdiri dari 180 kamar. Dimana bangunan ini dirancang untuk 

persiapan pagelaran olahraga terbesar di Indonesia yaitu PON RIAU 

XVIII. Kedepannya bukan hanya untuk PON RIAU XVIII saja, namun 

untuk penginapan atlit yang berasal dari berbagai daerah yang berlomba di 

kawasan Riau. Perencana arsitektur oleh Mitra Utama  consultant, 

perencana struktur oleh PT. Riau Multi Cipta Dimensi consulting. 

Perencanaan instalasi listrik sebuah bangunan merupakan suatu hal 

yang membutuhkan akurasi yang tepat, hal tersebut diperlukan bukan 

hanya untuk mendapatkan efektifitas  kinerja dari jaringan yang akan 

dirancang,  dan  juga demi mendapatkan efisiensi ekonomis yang 

serendah-rendahnya. Namun, perancangan instalasi sebuah bangunan juga 

mempertimbangkan fungsi utama  dari bangunan tersebut serta 

memperhitungkan kemungkinan adanya renovasi pada masa mendatang. 

Sehingga instalasi jaringan tersebut dapat disesuaikan dengan 

kebutuhannya.  

Salah satu jenis bangunan yang membutuhkan konsentrasi dan 

tingkat ketelitian lebih dalam perancangan instalasinya adalah hotel. 

Penggunaan sistem-sistem paralatan yang handal sangat dibutuhkan 

dewasa ini, dengan adanya sistem peralatan yang handal akan berpengaruh 



terhadap kelancaran operasi kerja suatu industri, instansi, perkantoran, 

hotel dan sektor lain yang membutuhkan sistem tersebut. 

Seiring dengan perkembangan teknologi diberbagai sektor, 

kebutuhan akan tenaga listrik semakin besar. Terutama disektor industri 

atau tempat yang memerlukan peralatan dan mesin-mesin yang handal 

seperti di mall, hotel danapartement. Daya yang dibutuhkan sebagai 

penggerak mesin-mesin tersebut juga semakin  meningkat. Sehingga 

dalam hal sistem tenaga listrik konsumenmenuntut keandalan dan 

kemampuan yang maksimal dalam pensuplaian tenaga listrik yang 

dibebankan pada PT. PLN selaku BUMN yang mengelola pensuplaian 

tenaga listrik ke perusahaan atau instansi tersebut.  

Suplai tenaga listrik sangat diperlukan oleh instansi atau wisma 

dalam menjalankan aktivitasnya. Sebagai contohnya Wisma Atlit Rumbai 

yang  merupakan  salah satu Wisma Atlit yang memerlukan tenaga listrik 

yang cukup besar untuk kelancaran operasinya. Sebuah bangunan pasti 

sangat memperhatikan tingkat pencahayaan yang bagus supaya para 

konsumen merasa nyaman dengan fasititas yang telah disediakan. 

Pencahayaan tersebut tentunya membutuhkan daya yang lebih, sistem 

pengamanan yang handal sehingga tidak terjadi gangguan saat 

menjalankan aktifitasnya. 

 

b. Tujuan 

Untuk mengetahui Kapasitas Genset (generator set) yang 

dibutuhkan, dan berapa Rencana Anggaran Biaya (RAB) yang dibutuhkan. 



2. Landasan Teori/Tinjauan Pustaka 

Instalasi penerangan adalah suatu instalasi yang memberikan tenaga 

listrik untuk keperluan penerangan dan peralatan lainnya. Instalasi penerangan 

ini mempunyai fungsi untuk menerangi ruangan sehingga akan tercipta 

suasana dalam ruangan yang nyaman demi kelancaran berbagai macam 

aktifitas sesuai fungsi yang dimiliki ruangan atau bengunan tersebut. Petunjuk 

teknis sistem pencahayaan buatan dimaksudkan untuk digunakan sebagai 

pegangan bagi para perancang dan pelaksana pembangunan gedung didalam 

merancang sistem pencahayaan buatan dan sebagai pegangan bagi para 

pemilik/pengelola gedung didalam mengoperasikan dan memelihara sistem 

pencahayaan buatan agar diperoleh sistem pencahayaan buatan yang sesuai 

dengan syarat kesehatan, kenyamanan, keamanan dan  memenuhi ketentuan 

yang berlaku untuk bangunan gedung. Untuk suatu perancangan, pemasangan 

maupun pemeliharaan instalasi suatu gedung harus sesuai dengan kaidah – 

kaidah yang ditetapkan oleh Peraturan Umum Instalasi Listrik (PUIL), agar 

instalasi listrik dapat terselenggara dengan baik, terutama yang menyangkut 

keselamatan manusia, keamanan instalasi listrik beserta kelengkapannya, serta 

keamanan gedung beserta isinya. 

Materi tersusun atas partikel-partikel yang sangat kecil yang disebut 

atom. Atom terdiri dari partikel-partikel sub-atom yang tersusun atas elektron, 

proton, dan neutron dalam berbagai gabungan. Elektron adalah muatan listrik 

negatif (-) yang paling mendasar. Elektron dalam cangkang terluar suatu atom 

disebut elektron valensi. Apabila energi eksternal seperti energi kalor, cahaya, 

atau listrik diberikan pada materi, elektron valensinya akan memperoleh 



energi dan dapat berpindah ke tingkat energi yang lebih tinggi. Jika energi 

yang diberikan telah cukup, sebagian dari elektron-elektron valensi terluar tadi 

akan meninggalkan atomnya dan statusnyapun berubah menjadi elektron 

bebas. Gerakan elektron-elektron bebas inilah yang akan menjadi arus listrik 

dalam konduktor logam. Gerak atau aliran elektron disebut arus ( I ), dengan 

satuan ampere.  

Sebagian atom kehilangan elektron dan sebagian atom lainnya 

memperoleh elektron. Keadaan ini akan memungkinkan terjadinya 

perpindahan elektron dari satu objek ke objek lain. Apabila perpindahan ini 

terjadi, distribusi muatan positif dan negatif dalam setiap objek tidak sama 

lagi. Objek dengan jumlah elektron yang berlebih akan memiliki polaritas 

listrik negatif (-). Objek yang kekurangan elektron akan memiliki polaritas 

listrik positif (+). Besaran muatan listrik ditentukan oleh jumlah elektron 

dibandingkan dengan jumlah proton dalam suatu objek. Simbol untuk besaran 

muatan elektron ialah Q dan satuannya adalah coulomb. Besarnya muatan 1 C 

= 6,25 x 1018 elektron.  

Kemampuan muatan listrik untuk mengerahkan suatu gaya 

dimungkinkan oleh keberadaan medan elektrostatik yang mengelilingi objek 

yang bermuatan tersebut. Suatu muatan listrik memiliki kemampuan untuk 

melakukan kerja akibat tarikan atau tolakan yang disebabkan oleh gaya medan 

elektrostatiknya. Kemampuan melakukan kerja ini disebut pontensial. Apabila 

satu muatan berbeda dari muatan lainnya, di antara kedua muatan ini pasti 



terdapat beda pontensial. Satuan dasar beda pontensial adalah volt (V). karena 

satuan inilah beda pontensial V sering disebut sebagai voltase atau tegangan.  

 

3. Hasil Penelitian 

Hasil perencanaan ini menunjukan bahwa, daya yang mungkin dibutuhkan untuk 

untuk lantai 1 sebesar 39.986 watt / 49.982 VA, untuk beban lantai 2 sebesar 

38.956 watt / 48.695 VA, untuk beban lantai 3 sebesar 38.956 watt / 48.695 

VA dengan pengaman arus pada MCB pusat sebesar 300 A. Kebutuhan biaya 

instalasi listrik sebesar Rp. 3.329.073.100 

 

4. Simpulan Dan Saran 

a. Simpulan 

1. Perhitungan daya secara manual untuk lantai 1 sebesar 39.986 watt / 

49.982 VA, untuk beban lantai 2 sebesar 38.956 watt / 48.695 VA, 

untuk beban lantai 3 sebesar 38.956 watt / 48.695 VA, dari masing 

masing lantai akan di suplai dengan 1 panel yaitu  POWER & 

LIGHTING PANEL (PP-LP1) dengan penampang kabel NYY 4C-50 

mm2., untuk lantai 2 di suplai dengan menggunakan POWER & 

LIGHTING PANEL (PP-LP2) dengan penampang kabel NYY 4C-50 

mm2, untuk lantai 3 di suplai dengan menggunakan POWER & 

LIGHTING PANEL (PP-LP3) dengan penampang kabel NYY 4C-50 

mm2,dari ke 3 tersebut,akan di suplai dengan 1 panel yaitu sub 

distribusi panel (SDP) dengan menggunakan kabel 4X (1C-150 mm2) 

dengan menggunakan MCB 300 A,3 POLE,25 KA, POWER & 

LIGHTING PANEL (PP-LP1) dengan menggunakan kabel TYPE NYY 



4C-50 mm2,MCB 100 A,3 POLE, 10 KA, POWER & LIGHTING 

PANEL (PP-LP2) dengan menggunakan kabel TYPE NYY 4C-50 

mm2,MCB 100 A,3 POLE, 10 KA, POWER & LIGHTING PANEL 

(PP-LP3) dengan menggunakan kabel TYPE NYY 4C-50 mm2,MCB 

100 A,3 POLE, 10 KA 

2. Kebutuhan biaya perancangan instalasi gedung ini sebesar 

3.329.073.100 

 

b.  Saran  

1. Pada perencanaan suatu instalasi listrik, khususnya dalam analisa daya 

sebaiknya menggunakan asumsi cos  yang diterapkan sesuai dengan 

standar terendah oleh PLN (yaitu: 0.8) sehingga dalam penentuan 

besar pengaman (MCB) dapat lebih efektif, saat kemungkinan terjadi 

gangguan arus lebih. 

2. Penentuan besar penampang yang akan digunakan dalam perencanaan  

instalasi listrik sangatlah menentukan sekali, karena dari besar 

penampang tersebut akan diketahui berapa nilai drop tegangannya 

3. Besar drop tegangan tidak boleh melebihi batas maksimal yang telah 

ditentukan (yaitu 2% untuk 
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